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ABSTRAK 

Kurangnya media pembelajaran visual yang sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini di Masakecil Preschool menyebabkan pesan edukasi lingkungan sering kali 

sulit dipahami karena disampaikan secara terlalu verbal dan abstrak. Penelitian ini 

bertujuan merancang buku cerita ilustrasi sebagai media komunikasi visual edukasi 

lingkungan bagi anak usia dini di Masakecil Preschool. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode design thinking 

yang meliputi tahap empathize, define, ideate, prototype, dan test. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi literatur untuk memahami 

kebutuhan target audiens serta arah visual yang sesuai. Hasil penelitian berupa 

perancangan buku cerita ilustrasi Nala and Labuan Bajo dengan tone and manner 

cheerful, natural, sederhana, dan fun melalui pendekatan experience-based 

storytelling. Elemen desain yang digunakan meliputi ilustrasi bergaya kartunis 

sederhana dengan pewarnaan watercolor digital, penggunaan warna pastel dan 

warna cerah yang harmonis, tipografi decorative pada judul serta sans serif pada isi 

teks, serta layout dominan visual dengan teks singkat untuk meningkatkan 

keterbacaan anak usia dini. Buku dirancang dalam format media cetak 

menggunakan sistem warna CMYK dengan komposisi visual yang konsisten dan 

komunikatif. Perancangan ini menghasilkan sebuah media pembelajaran visual 

yang dirancang sesuai dengan karakteristik anak usia dini serta kebutuhan 

pembelajaran di Masakecil Preschool. Dengan demikian, buku cerita ilustrasi 

diharapkan dapat menjadi media komunikasi visual edukatif yang mendukung 

penyampaian pesan lingkungan kepada anak usia dini. 

 

Kata kunci: buku cerita ilustrasi, edukasi lingkungan, komunikasi visual, design 

thinking, storytelling.
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ABSTRACT 

The lack of visual learning media suitable for early childhood characteristics 

causes environmental education messages to be difficult for children to understand 

because they are often delivered in an overly verbal and abstract manner. In 

addition, many children's storybooks still use complex visuals, making it difficult to 

build children's emotional engagement in understanding environmental issues. This 

study aims to design an illustrated storybook as a visual communication medium 

for environmental education for early childhood students at Masakecil Preschool. 

The research method used is a descriptive qualitative approach with the design 

thinking method, which includes the stages of empathize, define, ideate, prototype, 

and test. Data were collected through interviews, observations, and literature 

studies to understand the needs of the target audience and determine the 

appropriate visual direction. The result of this study is the design of an illustrated 

storybook entitled Nala and Labuan Bajo with a cheerful, natural, simple, and fun 

tone and manner through an experience-based storytelling approach. The design 

elements include simplified cartoon-style illustrations with digital watercolor 

coloring, the use of harmonious pastel and bright colors, decorative typography for 

the title, sans serif typography for the body text, and visually dominant layouts with 

short text to improve readability for early childhood readers. The book was 

designed in printed media format using the CMYK color system with a consistent 

and communicative visual composition. The testing results showed that this media 

was able to increase children’s attention, emotional engagement, and 

understanding of environmental education messages. Therefore, illustrated 

storybooks can serve as effective and relevant educational visual communication 

media to support environmental learning for early childhood. 

 

Keywords: illustrated storybook, environmental education, early childhood, visual 

communication, design thinking
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki kekayaan ekosistem laut yang 

sangat besar, mulai dari terumbu karang hingga keanekaragaman hayati laut yang 

menjadi bagian penting terutama kehidupan masyarakat pesisir. Namun, kondisi 

lingkungan laut Indonesia saat ini masih menghadapi berbagai persoalan serius, 

seperti kerusakan terumbu karang, pencemaran laut, hingga menurunnya kualitas 

ekosistem pesisir akibat aktivitas manusia dan tekanan pembangunan yang belum 

diimbangi dengan pengelolaan sumber daya laut yang optimal (Farah Abiyya et al., 

2025). Permasalahan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek ekologis, tetapi juga 

dengan kesadaran dan perilaku manusia terhadap laut, sehingga perlu dibentuk 

sejak usia dini melalui pendidikan. Padahal, laut memiliki peran besar sebagai 

sumber kehidupan, namun kesadaran akan pentingnya menjaga ekosistem laut sejak 

dini masih tergolong rendah, khususnya pada anak usia dini. 

Masakecil Preschool sebagai lembaga pendidikan anak usia dini telah 

mengintegrasikan nilai kepedulian lingkungan dan nilai spiritual dalam proses 

pembelajaran. Namun, dalam praktiknya, penyampaian materi tersebut masih 

menghadapi kendala karena belum didukung oleh media edukasi yang spesifik, 

terstruktur, dan sesuai dengan karakter pembelajaran Masakecil. Media yang 

digunakan saat ini masih cenderung bersifat verbal dan belum mampu 

menggabungkan nilai lingkungan dan spiritual secara optimal, sehingga konsep 

yang disampaikan menjadi kurang konkret dan sulit dipahami oleh anak. 

Pada tahap perkembangan anak usia dini, anak lebih mudah memahami 

informasi melalui visual, pengalaman konkret, dan aktivitas interaktif 

dibandingkan penjelasan yang abstrak (Herlina & Romdiyah, 2025). Selain itu, 

durasi fokus anak yang relatif singkat menuntut adanya media pembelajaran yang 

menarik, sederhana, dan kontekstual. Edukasi lingkungan akan lebih efektif apabila 

disampaikan melalui media yang kreatif dan dekat dengan pengalaman anak (Fitri 

& Hadiyanto, 2022). 
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Salah satu media yang relevan adalah buku cerita ilustrasi, karena mampu 

menggabungkan teks dan visual, meningkatkan keterlibatan emosional, serta 

membantu anak memahami pesan melalui pendekatan naratif (Herlina & 

Romdiyah, 2025). Pendekatan naratif yang berbasis pengalaman (experience-based 

storytelling) memungkinkan anak memahami suatu konsep melalui sudut pandang 

tokoh dan peristiwa yang dekat dengan kehidupan mereka, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual, reflektif,dan bermakna (Wijayani et al., 2023). 

Namun demikian, berdasarkan tinjauan terhadap media sejenis, masih 

terdapat keterbatasan pada buku cerita anak yang beredar saat ini. Sebagian besar 

buku belum menggunakan pendekatan berbasis pengalaman secara konsisten, 

belum mengintegrasikan nilai lingkungan dan spiritual dalam satu kesatuan cerita, 

serta belum dirancang secara spesifik sesuai dengan karakter pembelajaran di 

Masakecil Preschool. Padahal, integrasi nilai melalui pengalaman yang kontekstual 

penting untuk membantu anak tidak hanya memahami informasi, tetapi juga 

membangun empati dan kesadaran secara lebih mendalam. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan media 

pembelajaran dengan ketersediaan media yang ada saat ini. Oleh karena itu, 

diperlukan perancangan buku cerita ilustrasi yang mampu menggabungkan 

pendekatan experience-based storytelling dengan nilai kepedulian lingkungan dan 

nilai spiritual dalam satu kesatuan yang sederhana, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. Media ini diharapkan dapat membantu Masakecil 

Preschool dalam menyampaikan pembelajaran secara lebih efektif, sekaligus 

menanamkan kesadaran lingkungan, empati, dan nilai karakter sejak dini melalui 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam perancangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang buku cerita ilustrasi sebagai media edukasi untuk 

menanamkan nilai kepedulian lingkungan laut yang terintegrasi dengan 
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nilai spiritual dan rasa syukur kepada Tuhan pada anak usia dini di 

Masakecil Preschool? 

2. Bagaimana menerapkan elemen dan prinsip desain grafis dalam 

perancangan buku cerita ilustrasi agar sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini? 

3. Bagaimana mengembangkan media pendukung yang relevan dengan buku 

cerita ilustrasi untuk membantu guru dalam menyampaikan materi 

kepedulian lingkungan laut secara lebih interaktif kepada anak usia dini di 

Masakecil Preschool? 

 

1.3  Ruang Lingkup Pembahasan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

ruang lingkup pembahasan dalam Tugas Akhir ini dibatasi pada beberapa aspek 

berikut: 

1. Proses perancangan buku cerita ilustrasi sebagai media komunikasi visual 

edukasi lingkungan laut untuk anak usia dini di Masakecil Preschool, mulai 

dari perumusan konsep, penentuan tema cerita, pengembangan karakter, 

hingga perancangan ilustrasi dan tata letak buku. 

2. Penerapan teori desain komunikasi visual yang meliputi prinsip desain, 

elemen visual, tipografi, warna, serta gaya ilustrasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik perkembangan anak usia dini. 

3. Pengembangan media pendukung yang relevan dengan buku cerita ilustrasi, 

seperti kartu aktivitas atau stiker edukatif, yang dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi kepedulian lingkungan laut secara lebih interaktif. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dan manfaat dari 

penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
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1.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Merancang buku cerita ilustrasi sebagai media edukasi untuk menanamkan 

nilai kepedulian lingkungan laut yang terintegrasi dengan nilai spiritual dan 

rasa syukur kepada Tuhan pada anak usia dini di Masakecil Preschool. 

2. Menerapkan elemen dan prinsip desain grafis dalam perancangan buku 

cerita ilustrasi agar sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia 

dini. 

3. Mengembangkan media pendukung yang relevan dengan buku cerita 

ilustrasi untuk membantu guru dalam menyampaikan materi kepedulian 

lingkungan laut secara lebih interaktif kepada anak usia dini di Masakecil 

Preschool. 

 

1.4.2  Manfaat 

Adapun manfaat dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Masakecil Preschool, Perancangan ini diharapkan dapat 

menjadi media pembelajaran yang inovatif dan aplikatif dalam mendukung 

kegiatan literasi serta penanaman nilai kepedulian lingkungan laut Selain 

itu, buku cerita ilustrasi ini dapat memperkuat implementasi visi sekolah 

dalam membentuk karakter anak secara holistik. 

2. Manfaat bagi orang tua dan anak-anak di Masakecil Preschool, Perancangan 

buku cerita ilustrasi ini diharapkan dapat membantu anak-anak memahami 

nilai kepedulian lingkungan laut melalui media yang menyenangkan dan 

mudah dipahami. Bagi orang tua, buku ini dapat menjadi sarana 

pendamping dalam membangun kebiasaan literasi di rumah sekaligus 

menanamkan nilai cinta alam dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan 

sejak dini. 

3. Manfaat bagi akademisi, Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam pengembangan media komunikasi visual berbasis edukasi 

lingkungan laut untuk anak usia dini, serta memperkaya kajian desain 

komunikasi visual dalam konteks media pembelajaran anak. 
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1.5  Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun secara sistematis dan 

terorganisasi agar memudahkan pembaca dalam memahami keseluruhan proses 

perancangan. Laporan ini terdiri atas beberapa bab yang saling berkaitan, dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang perancangan buku cerita ilustrasi 

sebagai media komunikasi visual edukasi lingkungan untuk 

Masakecil Preschool. Di dalamnya dijelaskan permasalahan yang 

melatarbelakangi perancangan, rumusan masalah, ruang lingkup 

pembahasan, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan 

laporan Tugas Akhir. 

BAB II  LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini memuat kajian teori yang menjadi dasar dalam proses 

perancangan. Teori yang dibahas meliputi teori edukasi anak usia 

dini, media edukasi, buku cerita ilustrasi, serta teori desain 

komunikasi visual yang mencakup prinsip desain, elemen visual, 

tipografi, warna, ilustrasi, dan tata letak yang relevan dengan 

karakteristik anak usia dini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam proses 

perancangan, meliputi pendekatan penelitian yang diterapkan, 

teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan studi 

literatur, serta penyusunan creative brief sebagai dasar 

pengembangan konsep dan desain. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini berisi pemaparan hasil perancangan buku cerita ilustrasi 

Nala and Labuan Bajo sebagai media komunikasi visual edukasi 

lingkungan untuk Masakecil Preschool. Pembahasan dimulai dari 

pengembangan konsep visual melalui mind map dan moodboard, 
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proses desain yang meliputi pembuatan sketsa, sketsa imposisi, 

storyboard, desain komprehensif, desain terpilih, prototype, testing, 

serta evaluasi desain. Selain itu, bab ini juga membahas penerapan 

desain pada media pendukung berupa Interactive Question Card 

Pack dan pouch, serta pertimbangan produksi yang mencakup 

spesifikasi teknis, material, dan persiapan cetak media yang 

dirancang. 

BAB V  PENUTUP  

Bab ini berisi simpulan yang diperoleh berdasarkan keseluruhan 

proses perancangan dan hasil pengujian media yang telah dilakukan. 

Selain itu, bab ini juga memuat saran yang dapat digunakan sebagai 

masukan untuk pengembangan media serupa maupun penelitian dan 

perancangan lanjutan di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Perancangan buku cerita ilustrasi Nala and Labuan Bajo dilakukan sebagai 

media komunikasi visual edukasi lingkungan bagi anak usia dini di Masakecil 

Preschool. Berdasarkan proses perancangan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Proses perancangan buku cerita menggunakan metode design-thinking, 

dimana diawali dari proses empathize berupa wawancara target audience 

Masakecil Preschool dan observasi media serupa juga studi literatur untuk 

landasan teori penelitian selanjutnya proses define berupa analisis 

permasalahan yang didapatkan dari proses empathize yang kemudian 

dikembangkan ke tahap ideate berupa pengembangan ide melalui mind map 

dan moodboard yang dituangkan ke sketsa dan proses visualisasi dimana 

berlanjut ke tahap prototype mencakup  konsep ke dalam bentuk visual yang 

lebih konkret yang setelah itu tahap testing dilakukan menguji prototype 

kepada target audiens, yaitu anak-anak Masakecil Preschool, serta guru 

sebagai pendamping. Buku Nala and Labuan Bajo berhasil menyampaikan 

nilai kepedulian lingkungan melalui pengalaman tokoh utama dalam 

mengenal keindahan dan proses pemulihan ekosistem laut di Labuan Bajo. 

Selain itu, nilai spiritual berupa rasa syukur kepada Tuhan atas alam 

ciptaan-Nya juga diangkat dalam cerita. 

2. Perancangan buku cerita ilustrasi telah menerapkan teori dan prinsip desain 

grafis melalui penggunaan berupa warna pastel dan hangat yang nyaman 

untuk mata anak, penggunaan gaya ilustrasi yang cenderung bulat mendekat 

chibi-style yang sesuai dengan karakteristik buku cerita anak usia dini, 

tipografi dekoratif untuk memberikan kesan yang lucu dan layout yang 

dominan ilustrasi dengan sedikit teks guna mempertingkatkan durasi fokus 

anak. Prinsip desain seperti kesatuan (unity) yang dapat diwujudkan melalui 

penggunaan gaya ilustrasi watercolor, palet warna pastel, tipografi, serta 
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elemen seperti terumbu karang, ikan dan lain lain yang konsisten pada 

seluruh halaman, keseimbangan (balance) simetris dan asimetris dari 

komposisi object dengan ukuran yang sama di halaman spread, penekanan 

(emphasis) diberikan pada ilustrasi utama, tokoh Nala, serta kata-kata 

tertentu menggunakan ukuran yang lebih besar, warna yang lebih kontras, 

maupun variasi tipografi sehingga perhatian pembaca terarah pada pesan 

utama, kontras (contrast) diterapkan melalui perbedaan warna, ukuran 

ilustrasi, dan intensitas cahaya, proporsi (proportion) diterapkan pada 

karakter dengan ukuran kepala yang lebih besar dibandingkan tubuh (chibi 

proportion), dan irama (rhythm) dibangun melalui pengulangan bentuk 

gelembung, tekstur watercolor, palet warna, serta pola layout pada setiap 

halaman sehingga menciptakan alur visual yang konsisten dan nyaman 

diikuti dari awal hingga akhir cerita. Perancangan buku cerita ilustrasi Nala 

and Labuan Bajo juga berhasil menghasilkan media edukasi lingkungan 

yang mudah dipahami, menarik, dan sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini dilihat dari kemudahan memahami cerita didukung oleh penggunaan 

ilustrasi yang dominan dibandingkan teks, bahasa yang sederhana, serta alur 

cerita yang disampaikan melalui pendekatan experience-based storytelling.  

3. Berdasarkan hasil pengujian, pesan kepedulian lingkungan telah dipahami 

dengan baik oleh anak, sedangkan penyampaian nilai spiritual masih 

memerlukan media pendukung.  Oleh karena itu, dikembangkan Interactive 

Question Card Pack yang berisi pertanyaan reflektif dan kutipan ayat Al-

Qur'an sebagai media pendamping untuk membantu guru membangun 

diskusi dan memperkuat pemahaman anak terhadap nilai rasa syukur 

kepada Tuhan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang telah dilakukan, buku 

cerita ilustrasi ini masih memiliki peluang untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Pengembangan dapat dilakukan dengan menambah seri cerita lain yang 
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mengangkat tema lingkungan berbeda sehingga materi pembelajaran menjadi lebih 

beragam dan berkelanjutan. 

Selain itu, media pendukung berupa kartu interaktif dapat terus 

disempurnakan dengan menambahkan variasi pertanyaan, aktivitas sederhana, 

maupun permainan edukatif yang dapat meningkatkan keterlibatan anak selama 

proses membaca. Bagi peneliti atau perancang selanjutnya, hasil perancangan ini 

dapat dijadikan referensi dalam pengembangan media komunikasi visual untuk 

anak usia dini yang menggabungkan unsur edukasi lingkungan, literasi, dan nilai-

nilai karakter dalam satu media pembelajaran yang menarik.
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Lampiran 1. Lembar Bimbingan Tugas Akhir
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara 



 

 

Wawancara Consumer Insight 

1. Narasumber 1 

Nama : Miss Eka 

Usia : 28 Tahun 

Jabatan : Pengajar Kelas Kindy 1A Masakecil Preschool 

Waktu : 02 April 2026, Pukul 13:30 

Tempat :  Zoom Meeting 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kalau menurut miss, kira-

kira gimana sih peran 

ilustrasi dalam membantu 

anak memahami isi buku 

cerita? Misalnya, biar 

pesannya, pesan edukatifnya 

itu tersampaikan gitu, seperti 

isu lingkungan yang 

sekarang gitu. 

Di Usia TK untuk memahami isi cerita yang 

di mana anak-anak bertahap ini tuh masih 

lebih mudah untuk menangkap informasi 

secara visual dibandingkan teksnya. Ketika 

mereka lihat secara gambar, pasti mereka 

akan melihat seperti apa sih bentuk emosi 

dari tokoh, terus juga bagaimana dari alur 

ceritanya. Jadi juga untuk memahami apa sih 

maksud dari pesan yang ingin disampaikan. 

Untuk isunya tuh kebanyakan anak tuh lebih 

suka memilih haiwan, terus juga lingkungan. 

Karena kan memang dari segi gambar itu 

memudah mereka menjelaskan kepada orang 

lain, temannya juga ya miss ya.  

2. Karakteristik isi buku cerita 

yang efektif untuk anak usia 

dini kira kira gimana tuh 

miss? Misalnya dari segi 

alurnya, atau misalnya 

panjang teks nya berapa, 

atau misalnya juga durasi 

perhatian anak-anak saat 

Kalau untuk buku cerita ya memang untuk 

yang efektif anak usia dini itu yang alurnya 

sederhana miss. Misalkan kayak dari awal 

sampai akhir tuh jelas dengan mungkin 

gambar yang tidak terlalu banyak, dan juga 

mungkin lebih yang memang tidak 

menggunakan banyak teks juga yang terlalu 

panjang. Karena kan memang anak-anak usia 



 

 

baca buku tuh kayak gimana 

miss? 

dini itu paling menggunakan dengan kalimat 

yang singkat dan bahasa yang mudah 

dibahagi. Jadi karena memang ya kita tahu ya 

miss ya, dari segi perhatian mereka pun juga 

durasi fokusnya terbatas. Palingnya sekitar 5-

10 menit sih miss. Jadi cerita yang 

disampaikan pun lebih singkat, terus 

menarik, terus bertele-tele, jadi biar mereka 

paham dan terlibat dalam cerita tersebut.  

3. Kalau gaya visual ilustrasi 

yang kira-kira paling sesuai 

untuk anak usia dini, 

misalnya biar mereka tuh 

stay gitu fokus bacanya, buat 

dipahami dan menarik untuk 

mereka itu kayak gimana 

miss? 

Dari segi gaya ilustrasi yang pastinya itu 

sederhana, terus jelas, dan tidak terlalu 

banyak detail yang membuat bingung ya 

miss. Karena kan ya we know kayak banyak 

gambar dari buku, itu detail-detail yang 

terlalu banyak membuat anak skip miss. 

Terus juga bentuk yang udah dikenali 

pastinya, ekspresi wajah yang jelas, lalu 

objek yang familiar buat anak yang biasanya 

mereka lihat juga dari tempat sekitar, itu 

membantu sih miss untuk memahami cerita 

lebih baik. Jadi kayak semoga tuh ilustrasi ini 

tuh ya kalau bisa ceria ya temanya, dan 

sedikit imajinatifnya juga ada untuk 

meningkatkan minat ke membacanya 

mereka. 

4. Kalau pengaruh penggunaan 

warna dalam ilustrasi kira-

kira yang biasanya oke gitu 

untuk anak usia dini gimana 

tuh miss? Misalnya mereka 

Kalau untuk warna pastinya ya miss mereka 

itu lebih suka yang cerah pastinya, apalagi 

kan we know anak-anak tuh kalau udah lihat 

rainbow, itu pasti mereka udah tau yang miss 

that's a rainbow. Colorful gitu ya miss ya. 



 

 

prefer warna yang cerah 

kah? Atau misalnya lebih 

suka yang kalem-kalem nih? 

Gimana tuh miss?  

Untuk menarik hati ya, betul karena menarik 

perhatian mereka, terus juga lebih tertarik 

daripada mungkin warna yang black, atau 

mungkin yang dark blue, atau sesuatu yang 

membuat ah gak tertarik, yang gak menarik 

sekali gitu ya. Jadi mereka memang lebih 

suka warna yang suasananya bahagia gitu, 

ceria, warna cerah, terus juga penggunaannya 

memang warna cerah itu kan mudah dikenali 

ya miss ya. Dari warna itu kita tau, oh apalagi 

kalau mereka lihat warna kuning, itu pasti 

mereka akan identik dengan matahari. Nah 

sampai tuh seperti apa, happy, ditemani sama 

warna biru langit, nah dari situ sih miss untuk 

menggunakan warna.  

5. Menurut miss kira-kira 

gimana sih pembagian porsi 

antara teks dan ilustrasi yang 

ideal gitu untuk di buku 

cerita, biar anak-anak tuh 

kayak bisa mengahamin 

ceritanya lebih optimal gitu 

miss? 

Untuk keseimbangan teks dan ilustrasi ya 

miss ya, porsinya untuk anak-anak ini nih 

lebih dominan ke ilustrasi pastinya, sekitar 

dari 100% 70% lah ya, 70-75%, dan untuk 

teksnya itu sekitar 25-30%, karena memang 

ilustrasi itu ya kita tau untuk membantu 

mengahami cerita secara visual, sementara 

kan kalau teks itu kan fungsinya untuk 

mendukung gimana sih alur cerita tersebut, 

jadi memang keseimbangan memang ini biar 

bisa dinikmati anak-anak, walaupun mungkin 

ya kita tau anak-anak belum tentu bisa baca 

secara jelas, tapi mereka bisa baca melalui 

ilustrasinya. 

 



 

 

2. Narasumber 2 

Nama : Miss Ikhfy 

Usia : 25 Tahun 

Jabatan : Pengajar Kelas Pelangi Masakecil Preschool (1-3 Tahun) 

Waktu : 02 April 2026, Pukul 13:45 

Tempat :  Zoom Meeting 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kalau menurut miss, kira-

kira gimana sih peran 

ilustrasi dalam membantu 

anak memahami isi buku 

cerita? Misalnya, biar 

pesannya, pesan edukatifnya 

itu tersampaikan gitu, seperti 

isu lingkungan yang 

sekarang gitu. 

Jadi kalau misalnya, aku sambil ngaitin sama 

yang di kelas ya miss ya. Kalau misalnya 

untuk peran ilustrasi itu pastinya sangat 

berperan ini ya, penting ya. Dan dia menjadi 

titik utama dalam kita menyampaikan sebuah 

cerita ke anak-anak seperti itu. Karena 

memang untuk anak-anak sendiri kan masih 

dalam tahap untuk mengenal sebuah visual 

seperti itu. Jadi untuk memahami sebuah 

informasi anak-anak ini harus diberikan 

visual secara langsung dibandingkan melalui 

teks panjang. Karena teks pun mereka masih 

belum paham ini apa tuh, masih belum. Jadi 

yang mereka lihat adalah gambar seperti itu. 

Dan gambarnya pun memang yang nantinya 

akan membantu menghubungkan antara 

konsep dari cerita dan juga pikiran yang ada 

di mereka. Jadi kayak apa ya, kayak 

bayangan yang ada di mereka tuh 

tersampaikan dengan ilustrasi tersebut. 

Apalagi tadi yang dengan isu lingkungan 

gitu. Makanya kami juga di kelas pun setiap 

kita cerita itu kita harus selalu dengan 



 

 

ilustrasi yang nyata. Kayak contohnya 

misalnya kita mau buang sampah itu jangan 

buang sampah sembarangan. Oh berarti di 

dalam ceritanya pun nanti kita cari buku yang 

dengan gambar yang jelas. Kalau di situ ada 

tempat sampah, kalau di situ ada orang 

memegang sampah seperti itu. Jadi itu yang 

membuat mereka juga lebih jelas untuk 

memahami cerita dan membayangkannya.  

2. Kalau misalnya karakteristik 

isi buku ceritanya sendiri 

yang efektif untuk anak anak 

usia dini misalnya dilihat 

dari segi alur cerita kah? 

Terus panjang teksnya atau 

durasi perhatian anak saat 

membaca itu kayak gimana 

miss? Pastinya kalau 

misalnya di setiap umur kan 

itu akan beda ya. 

Untuk dari yang anak usia dini banget itu 

yang mulai 2 tahun itu pastinya kan bahkan 

teks aja mungkin hanya 3 kata seperti itu. 

Kemudian nanti tambah usia pun nanti akan 

bertambah jadi 1 kalimat penuh. Terus nanti 

masuk ke itu di usia 6 tahun itu pastinya akan 

tulisannya udah jadi 2 sampai 3 kalimat. Jadi 

memang untuk karakteristik yang cenderung 

disukai anak-anak itu pastinya berbeda ya 

miss ya dari jenjang usianya. Tapi kalau dari 

segi ilustrasinya pasti mereka itu lebih 

tertarik sama yang familiar bagi keseharian 

mereka gitu miss. Jadi karena mereka kan 

juga masih butuh yang gambarnya lebih 

banyak dibandingkan tulisan kan ya miss. 

Karena memang durasi perhatian anak itu 

kan dalam buku tulisan itu masih sedikit kan 

miss tingkat fokus mereka. Nanti bertahap 

seiring bertambahnya usia baru bisa 

memproses yang kalimat lebih gitu ya miss. 



 

 

3. Kalau gaya ilustrasinya 

sendiri yang paling sesuai 

untuk anak-anak usianya ini 

tuh kayak gimana miss? 

Misalnya kayak kalau tadi 

kan miss Eka bilang dari 

ekspresinya atau misalnya 

yang kayak tadi yang objek-

objek yang relate lah gitu. Itu 

kayak gimana miss? 

Miss setuju juga dengan miss Eka karena 

memang untuk bagi anak-anak ini yang 

paling menarik itu pastinya yang sederhana 

ya miss. Dan proporsi yang mudah dikenali. 

Jadi contohnya kayak misalnya kita lagi baca 

buku tentang ayah dan anak. Itu pasti 

manusia itu memiliki kepala, ada matanya 

dua, hidung, mulut, ada telinga, ada rambut, 

punya tangannya dua, kakinya dua, dengan 

jarinya yang ada lima gitu. Ada jari tangan 

sepuluh, jari kaki sepuluh seperti itu. Jadi 

dengan proporsi yang memang mereka tau 

kalau misalnya manusia itu bentuknya seperti 

ini. Kalau misalnya anjing itu seperti ini. 

Misalnya hewan pun dengan warna yang 

mereka tau di dunia nyata memang warnanya 

seperti itu. Kemudian memang setuju juga 

dengan ekspresi wajah yang jelas karena itu 

akan membantu anak-anak. Karena dalam 

kondisi anak usia ini kan mereka memang 

baru mengenali ekspresi ya miss ya. Jadi 

ketika di dalam buku kita menceritakan 

tentang teman yang sedang marah seperti itu. 

Tetapi di buku ilustrasinya senyum. Kan itu 

tidak relate dengan apa yang anak-anak tau 

kan. Yang aku tau kan kalau marah itu 

alisnya mungkin berdiri. Jadi seperti itu sih 

miss. Sama mungkin ini tingkat 

kesederhanaan visualnya juga ya. Jadi 

mereka tuh pasti akan lebih butuh yang lebih 

sederhana gitu miss. Jadi tau kalau misalnya 



 

 

ada langit, ada tanah, kita sedang berjalan 

gitu. Tidak rumit yang tiba tiba di atas juga 

ada pesawat, semuanya tuh ada berkumpul 

jadi satu tuh tidak. Jadi mereka lebih fokus 

juga. 

4. Kalau misalnya untuk warna 

sendiri dalam ilustrasi 

biasanya yang anak-anak itu 

prefer kayak gimana miss? 

Misalnya sukanya warna-

warna yang kalem kayak 

pastel atau misalnya warna 

warna yang cerah itu gimana 

tuh miss? 

Kalau misalnya itu sih sebenarnya kan 

tergantung sama alur ceritanya ya miss. 

Kalau misalnya alur ceritanya itu 

menggambarkan tentang alur cerita yang 

sedih. Tapi warnanya terlalu bright itu kan 

juga tidak memperlihatkan kan miss. Kalau 

itu ternyata lagi sedih gitu. Jadi kalau 

misalnya untuk anak-anak sendiri sih lebih ke 

kalau misalnya visual itu mereka yang 

seimbang sih miss pastinya penggunaan 

warnanya. Mau itu pastel ataupun yang bright 

tapi itu yang penting yang seimbang agar 

perhatian dan minat anak itu tetap fokus ke 

buku gitu. Jadi kayak misalnya lagi tentang 

kayak badut tapi badutnya tiba-tiba warna 

hitam semua kan itu gak mungkin ya miss. 

Jadi mungkin badutnya itu bisa dibuat yang 

ada color cool karena dia lagi ceria. Tapi 

ceritanya tentang lautan, lautan kan kita gak 

mungkin yang warnanya dibuat lebih bright 

banget. Tapi lautan agak lebih ke pastel yang 

seperti itu. Jadi itu membuat anak juga minat 

dan perhatiannya itu akan lebih fokus untuk 

kenyamanan secara visual mereka ya kayak 

gitu. Tapi setuju juga tadi sama miss ya. 



 

 

Kayak tergantung moodnya gitu ya miss ya 

menyesuaikan mood ceritanya. Iya betul, 

tergantung mood dari cerita tersebut kayak 

gitu. Tapi untuk kenyamanan anak sendiri 

pastinya ada dalam keseimbangan warna sih 

miss secara keseluruhan. 

5. Kalau misalnya untuk 

pembagian porsinya sendiri 

nih miss di buku cerita kan 

antara teks dan ilustrasi yang 

ideal. Biasanya tuh seberapa 

banyak gitu miss pembagian 

porsi teks dan ilustrasinya? 

Biar anak-anak tuh bisa 

memahami ceritanya gitu 

miss 

Kalau untuk komposisinya sendiri itu kan 

pastinya kita yang utama jadi ilustrasinya 

miss. Itu jadi elemen utama untuk buku cerita 

anak-anak gitu. Sedangkan kalau misalnya 

untuk teks sendiri ini kan bakal jadi 

fungsinya pendukung. Nah karena mereka 

lebih mengandalkan visual dibandingkan 

teks. Jadi teksnya ini tuh sebaiknya dibuat 

singkat jelas dan menggunakan bahasa yang 

lebih sederhana. Dan penempatannya itu 

tidak menutupi ilustrasi utamanya seperti itu. 

Berarti dominan gambar miss. Kemudian 

kalau misalnya miss lihat kenapa dia teks itu 

kan kadang selalu ada di kita startnya itu dari 

kiri atas. Karena kita cara pandang bacanya 

kan kayak gitu. Biasanya kenapa selalu ada 

di bawah atau di bagian atas. Karena itu yang 

tidak menutupi visual utamanya gitu. Kalau 

misalnya kita ditaruhnya di tengah atau full 

banget dari tengah sampai bawah. Itu pasti 

akan menutupi si pemeran utamanya dalam 

ilustrasi gitu sih miss. 

 

3. Narasumber 3 



 

 

Nama : Miss Nadya 

Usia : 31 Tahun 

Jabatan : Pengajar Kelas Kindy 2 Masakecil Preschool 

Waktu : 02 April 2026, Pukul 14:00 

Tempat :  Zoom Meeting 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Jadi menurut Miss nih, kira-

kira seberapa penting sih 

peran ilustrasi dalam 

membantu anak memahami 

cerita khususnya isu 

lingkungan gitu? 

Sebenarnya menurut aku ilustrasi itu sangat-

sangat penting ya, apalagi untuk artis-artis di 

dunia gitu. Karena gambar itu membantu 

anak-anak untuk memahami sesuatu gitu, 

apalagi kan anak-anak lebih menangkap 

sesuatu yang komplit ya. Bukan hanya 

dengan teks aja gitu, jadi ilustrasi itu sangat-

sangat penting. Kita dalam menyampaikan 

pesan edukatifnya juga terhadap keseluruhan 

membantu memperjuangkan konsepnya gitu. 

Anak-anak akan membuat pesan lebih mudah 

sampai ke anak-anak. 

2. Karakteristik bukunya 

sendiri yang efektif untuk 

anak-anak kecil ini kira-kira 

gimana Miss? Misalnya dari 

segi teksnya, banyaknya, 

atau misalnya durasi 

perhatian anak-anaknya, 

atau misalnya gaya 

ilustrasinya itu gimana 

Miss? 

Kalau misalnya gaya ilustrasi, paling lebih ke 

yang alurnya sederhana aja ya. Kalau 

misalkan terlalu banyak juga kadang-kadang 

anak-anak yang aku lihat sendiri di kelas itu 

kayak lebih overwhelmed gitu. Jadi kalau 

ilustrasinya sederhana dan menarik untuk 

dibaca sama mereka gitu. Dan nggak terlalu 

banyak biasanya anak-anak akan lebih 

tertarik gitu. Dan kalimatnya juga kalau yang 

udah mulai bisa baca, kebanyakan kan di 

kelas itu aku tuh udah mulai bisa baca ya. 

Mostly kalau udah bisa baca jadi mereka 



 

 

dengan prefer dengan teks yang pendek 

seperti itu. Kalau udah terlalu banyak, 

kadang bingung kan ngeliatnya. Misalnya 

ada satu buku di mana ada ilustrasinya, tapi 

di sebelah sini ada, di sebelah sini ada, di 

pojok sini ada gitu. Nah biasanya mereka 

akan bingung dan minta guru untuk 

membantu gitu. 

3. Kalau misalnya untuk 

warnanya sendiri gimana 

Miss? Misalnya mereka 

prefer warna-warna yang 

cerah kah, yang kontras kah? 

Atau misalnya, oh kayaknya 

anak-anak lebih suka warna-

warna yang kalem nih. Itu 

gimana Miss?  

Most of them lebih suka warna-warna yang 

lebih cerah karena lebih menarik perhatian 

mereka. Ada satu buku di kelas itu yang 

warnanya hitam putih gitu. Tapi karena 

karakternya itu anak anak sukai, itu 

sebenarnya yang lebih suka sih boys ya. 

Karena emang ceritakan tentang kehidupan 

sehari-harinya si boys ini. Nah itu baru 

mereka tertarik. Balik lagi, sebenarnya 

kalaupun warnanya nggak terlalu mencolok 

gitu, nggak terlalu cerah. Tapi isi dari 

ceritanya, atau si karakternya yang menarik 

maka anak anak akan suka. 

4. Narasumber 4 

Nama : Miss Yani 

Usia : 30 Tahun 

Jabatan : Target Audiens Masakecil Preschool 

Waktu : 21 Maret 2026, Pukul 19:00 

Tempat :  Tangerang, Banten 

No Pertanyaan Jawaban 



 

 

1. Menurut Miss Yani, kira-

kira gimana sih peran 

ilustrasi dalam membantu 

anak memahami istri cerita, 

khususnya dalam 

menyampaikan pesan 

edukatif seperti isu 

lingkungan? 

Untuk anak-anak ya kalau misalnya 

dibacakan buku, mereka itu lebih suka 

disampaikan melalui visual. Mereka lebih 

suka dikasih tindakan nyata atau contoh 

nyata dari buku itu, seperti dikenalkan 

mengenai lingkungan hidup berupa 

kelestarian lingkungan, terus jangan buang 

sampah sembarangan, buku-buku yang 

seperti itu banyak banget membantu kita 

sebagai orang tua untuk kasih tau mereka 

manfaat nyatanya itu apa sih dengan menjaga 

lingkungan daripada cuma sekedar kita 

berbicara gitu. Kalau ada contohnya di buku, 

mereka itu lebih ingat gitu dan nanti ketika 

kita coba untuk mereka memaparkan cerita, 

mereka lebih paham kayak “Oh iya ini seperti 

yang di buku yang mama pernah beli ya” 

kayak gitu. 

2. Kira-kira menurut Miss Yani 

gimana sih karakteristik 

buku cerita ilustrasi yang 

cenderung disukai anak, 

misalnya dari segi alur cerita 

kah, atau misalnya jumlah 

teks yang sedikit atau yang 

banyak, maupun durasi 

perhatian anak saat 

membaca, kira-kira gimana? 

Kalau dari buku cerita itu biasanya dia suka 

gambar itu yang memang lebih besar ya 

daripada teksnya, teksnya itu cenderung lebih 

sedikit dan langsung menyampaikan poin 

pentingnya gitu. Kalau misalnya di buku 

pelajaran sekolah itu kan dia banyak banget 

tuh ceritanya, anak-anak tuh nggak suka yang 

terlalu banyak tulisan atau teksnya, lebih 

suka tuh yang memang gambarnya lucu, terus 

besar-besar, mereka kadang lebih suka 

mengamati visualnya, kayak gitu.  



 

 

3. Kalau misalnya dari durasi 

anak membaca kira-kira 

biasanya berapa? 

Kalau anak-anak itu biasanya fokusnya cuma 

sebentar ya, paling dibacain buku 10 menit, 

tapi kita sambil komunikasi dua arah gitu loh, 

jadi ketika kita bacain cerita ke mereka, kita 

kasih tanggapan menurut kamu gimana, terus 

ini gambarnya lucu ya, nanti mereka tuh lebih 

ingat gitu, ketika besok dibacain lagi, oh 

mereka udah tahu nih di page berapa sih 

gambar yang misalnya kita maksud gitu loh. 

4. Kira-kira kayak gimana sih 

gaya ilustrasi yang biasanya 

lebih menarik buat anak-

anak gitu misalnya dari segi 

bentuk karakternya kah, atau 

misalnya ekspresi, atau 

misalnya tingkat kesedaran 

visual, atau misalnya lebih 

suka yang detail-detail gitu? 

Kalau selama ini sih ada beberapa jenis buku 

yang mereka itu cenderung lebih suka yang 

memang ada satu karakter yang menonjol 

gitu, terus juga warnanya itu yang memang 

colorful, tapi juga agak calming gitu. Nah 

dari karakter itu kan banyak kan ditonjolkan 

ceritanya, misalnya ya anak ini belajar untuk 

mandiri, nanti di teks berikutnya 

dicontohkan, oh pakai baju sendiri, terus 

karakter berikutnya dibanding peran 

pendukung lain, si karakter ini lebih 

menonjol, jadi dia merasa bahwa, oh aku 

seperti di dalam cerita itu. 

5. Kalau pengaruh warna 

dalam buku cerita itu kayak 

gimana sih? Misalnya 

warna-warna yang calming 

kayaknya lebih menangkap 

mata anak nih, karena nggak 

terlalu nyantrik, atau 

misalnya malah lebih suka 

Itu tergantung dari cerita dari buku itu, kalau 

misalnya kita dari menyampaikan pesan gitu, 

dia lebih suka warna yang calming gitu, 

karena kan kalau terlalu colorful juga 

mungkin dia akan bingung ya, matanya 

menangkap banyak warna, tapi kalau yang 

calming, terus memang gambarnya besar, 



 

 

warna-warna yang kontras 

gitu? 

dan karakternya itu menonjol, itu mereka 

lebih suka gitu. 

6. Kira-kira bagaimana sih 

komposisi antara teks 

ilustrasi yang ideal misalnya 

dalam buku cerita anak, biar 

misalnya informasi yang 

disampaikan tuh bisa 

langsung ditangkap gitu 

sama anaknya?  

Kalau untuk memang anak-anak yang masih 

usia 3 tahun ya, itu kan mereka tuh lebih suka 

satu buku itu full color, full colornya dengan 

warna yang calming, dan tadi kan dijelasin ya 

gambarnya itu lebih banyak daripada 

teksnya, teksnya sekitar 4 baris tapi langsung 

menyampaikan isinya gitu, kayak di gambar 

itu contohnya anak kecil membuang sampah 

langsung ketong sampah, terus dijelasin kan 

di teksnya sekitar 3 atau 4 baris, jadi kita 

sebagai orang tua juga punya peran aktif, 

langsung baca intinya dan dengan bahasanya 

kita sendiri ngejelasin ke anak, dengan kayak 

ngebandingin, oh ini gambarnya, ini 

tulisannya, yaudah kita sambil ditulisin ke 

dia. 

 

Wawancara Testing 

1. Narasumber 1 

Nama : Miss Anita 

Usia : 20 Tahun 

Pekerjaan : Freelance Homeschool 

Tanggal : 15 Juni 2026 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Apakah ilustrasi dalam buku 

sudah mendukung dan 

memperjelas isi cerita? 

Menurut aku udah cukup jelas banget ya, 

karena kayak dari di setiap narasinya pun 

kayak si ilustrasinya tuh bener-bener jelas 

banget. Kayak narasinya lagi ngapain, 



 

 

(kesesuaian ilustrasi dengan 

naskah) 

ilustrasinya tuh juga ikut menggambarkan 

gitu, terus juga pas di bagian lagi 

menjelaskan alamnya pun juga ilustrasinya 

menunjukkan si alamnya gitu ya, jadi 

menurut aku sudah jelas banget sih.  

2. 
Apakah bahasa dan 

penyampaian cerita sudah 

sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini/SD awal? 

(keterbacaan teks) 

Menurut aku sudah cukup gampang 

dimengerti ya dengan anak-anak yang masih 

usianya dini gitu loh, jadi kalau misalnya lagi 

dibaca itu mereka juga udah nangkep gitu 

loh, karena bahasanya juga nggak yang 

begitu rumit gitu, jadi masih gampang banget 

kalau mau dimengerti dengan mereka. 

Ukuran fontnya sudah pas kok kak, nggak 

terlalu kecil tapi nggak terlalu gede juga, jadi 

si ilustrasinya juga masih yang kelihatan jelas 

nggak mengganggu gitu loh kak untuk 

ukuran fontnya.  

3. 
Apakah pesan pelestarian 

lingkungan dalam buku 

tersampaikan dengan jelas 

kepada anak? 

(pesan utama buku) 

Jelas, apalagi dijelaskan juga perasaan yang 

masih ke si karakter yang Nala nya, pas 

terumbu karangnya rusak dia jadi sedih gitu 

ya, atau juga nara kayak menerangkan gitu, 

kalau misalnya kayak alam tuh harus dijaga 

gitu, jadi menurut aku sudah jelas banget sih 

pesan-pesan seharian lingkungannya.  

4. Apakah nilai spiritual 

berupa rasa syukur kepada 

Tuhan atas alam ciptaan-

Nya sudah terlihat dalam 

cerita? 

(evaluasi pesan religius)  

Menurut aku sih buat anak yang masih 

usianya dini banget, kayak misalnya di 1-3 

tahun mungkin dia masih agak kurang 

nangkep ya, dari awal misalnya dia bacain 

masih yang kayak harus dijelaskan ulang lagi 



 

 

gitu, kalau misalnya ini tuh kita harus 

bersyukur, cuma kayak mungkin buat yang 

sudah lebih besar gitu ya, di umur 7 tahun 

pasti sekali baca dia juga kayak udah ngerti 

gitu, udah jelas kalau misalnya ada pesan kita 

harus bersyukur tentang alamnya.  

5. 
Apakah buku ini dapat 

membantu guru memancing 

diskusi atau pertanyaan 

tentang kepedulian 

lingkungan dan rasa syukur 

kepada Tuhan? 

(fungsi buku sebagai media 

pembelajaran) 

Menurut aku sih cukup membantu ya, 

kemarin aku pun juga habis ngebacain tuh 

aku nanya ke anak-anak, “kalau kalian jadi 

Nala gimana nih perasaannya?” “Sedih gak 

kalau misalnya ngelihat alam lingkungan tuh 

jadi rusak?” Diakhir juga Nala sempat nanya, 

“Kalau kamu tuh udah besarnya mau jadi 

apa?” Nah aku tuh kayak ikut nanya, “kamu 

kalau udah besar mau gak ikut, apa, ada ikut 

serta gitu buat menjaga kelestarian alam 

lingkungan?”  

 

2. Narasumber 2 

Nama : Krisna Zaelani  

Usia : 32 Tahun 

Pekerjaan : Karyawan Bank Swasta 

Tanggal : 14 Juni 2026 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Apakah ilustrasi dalam buku 

sudah mendukung dan 

memperjelas isi cerita? 

(kesesuaian ilustrasi dengan 

naskah) 

Kalau dari yang saya baca tadi sih, menurut 

saya sudah ya, karena memang beberapa 

dialog, beberapa teks narasi itu sesuai dengan 

ilustrasinya dan juga, menurut saya menarik 

sih dari segi gambar dan point of view 



 

 

ceritanya di sini, menurut saya sudah 

mewakili sih dari ceritanya. 

2. 
Apakah bahasa dan 

penyampaian cerita sudah 

sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini/SD awal? 

(keterbacaan teks) 

Dari segi bahasa atau penyampaian atau 

mungkin di sini teksnya ya, sudah oke sih, 

tidak terlalu besar, terus yang saya suka di 

sini ada warna masing-masing di bagian 

namanya, menurut saya itu anak kecil pasti 

suka sih kalau ada warna yang bervariasi gini 

ya, yang dimana kita tau kalau anak kecil 

suka sesuatu yang colorful gitu kan. Lalu 

untuk pemilihan teksnya juga, saya lihat 

nggak ada yang berbelit, nggak ada yang 

menggunakan kalimat-kalimat susah, atau 

kalimat-kalimat yang susah dipahami sama 

anak kecil, jadi sudah oke sih. 

3. 
Apakah pesan pelestarian 

lingkungan dalam buku 

tersampaikan dengan jelas 

kepada anak? 

(pesan utama buku) 

Kalau untuk pelestarian lingkungan, dari 

saya sendiri sih sudah jelas ya, karena di sini 

kan ada ceritanya, karakter Nala ini bertemu 

dengan Ibu Meyda yang ilmuwan kelautan, di 

sini kan dijelasin juga pembibitan terumbu 

karang, dan kalau menurut saya sih ketika 

anak kecil membaca atau dibacakan oleh 

guru atau orang tua, seharusnya sudah bisa 

memahami kalau memang pelestarian 

lingkungan itu penting, dan mereka juga 

mungkin bisa saja menerapkannya nanti. 

4. Apakah nilai spiritual 

berupa rasa syukur kepada 

Tuhan atas alam ciptaan-

Nya sudah terlihat dalam 

Oh ini nilai religius ya, kalau religius 

menurut saya sih, sepertinya mungkin cuma 

terlihat di bagian akhir ini ada Quran Surah 



 

 

cerita? 

(evaluasi pesan religius)  

Al-A'raf, kalau dari hal lainnya mungkin 

lebih ke rasa syukur untuk lebih menyayangi 

lingkungan sih, tapi mungkin membuat anak 

kecil belum terlalu kelihatan nih dimana 

religiusnya, mungkin di halaman terakhir 

doang ini. 

5. 
Apakah buku ini dapat 

membantu guru memancing 

diskusi atau pertanyaan 

tentang kepedulian 

lingkungan dan rasa syukur 

kepada Tuhan? 

(fungsi buku sebagai media 

pembelajaran) 

Menurut saya cukup bisa sih, karena disini 

ada pertanyaan seperti “Kalian ingin menjadi 

apa?” lalu ada juga tentang bagaimana 

merawat terumbu karang. Jadi disitu guru 

bisa memancing pertanyaan, nanya ke 

muridnya. Tapi mungkin kalau untuk dari 

rasa syukurnya mungkin saya agak bingung 

sih ini, gimana cara mancing pertanyaannya. 

Soalnya agak kurang ditekanin aja. Jadi 

mungkin bisa dicari cara atau media lain yang 

interaktif gitu, biar anak-anak ngerasa lebih 

seru juga. 

 

3. Narasumber 3 

Nama : Miss Chyntia 

Usia : 26 Tahun 

Pekerjaan : Teacher 

Tanggal : 15 Juni 2026 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Apakah ilustrasi dalam buku 

sudah mendukung dan 

memperjelas isi cerita? 

Kalau menurut saya, ilustrasinya sudah 

cukup membantu menjelaskan isi ceritanya. 

Gambar-gambarnya juga sesuai dengan apa 

yang sedang diceritakan di teks, jadi lebih 



 

 

(kesesuaian ilustrasi dengan 

naskah) 

gampang buat membayangkan situasi atau 

kejadian yang ada di cerita. Terus, 

ilustrasinya menarik untuk dilihat dan 

menurut saya sudah bisa menggambarkan 

cerita yang ingin disampaikan dengan baik. 

2. 
Apakah bahasa dan 

penyampaian cerita sudah 

sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini/SD awal? 

(keterbacaan teks) 

Bahasa yang digunakan sudah cukup sesuai 

untuk anak usia dini. Kalimat-kalimatnya 

sederhana dan mudah dipahami, jadi ga bikin 

anak bingung saat baca. Penyampaian 

ceritanya juga cukup jelas sih menurut saya 

dan ga menggunakan kata-kata yang terlalu 

rumit. 

3. 
Apakah pesan pelestarian 

lingkungan dalam buku 

tersampaikan dengan jelas 

kepada anak? 

(pesan utama buku) 

Pesan tentang pentingnya menjaga 

lingkungan juga sudah disampaikan dengan 

cukup baik menurut saya. Ceritanya udah 

kasih contoh nyata tentang upaya pelestarian 

alam lewat pengenalan terumbu karang dan 

cara menjaganya. Jadi anak-anak bisa paham 

nih bahwa lingkungan perlu dirawat agar 

tetap lestari dan dapat menumbuhkan 

kesadaran anak untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan di sekitarnya.  

4. Apakah nilai spiritual 

berupa rasa syukur kepada 

Tuhan atas alam ciptaan-

Nya sudah terlihat dalam 

cerita? 

(evaluasi pesan religius)  

Kalau menurut saya, unsur spiritual atau 

religius dalam cerita ini belum terlalu terlihat 

secara langsung nih. Sepertinya cuma 

muncul di bagian akhir buku dari kutipan 

Qur’an. Anak-anak mungkin tetap bisa 

menangkap makna rasa syukur atas ciptaan 

Tuhan, tetapi penyampaiannya masih minim 



 

 

jadi aspek religiusnya mungkin belum begitu 

terasa sih.  

5. 
Apakah buku ini dapat 

membantu guru memancing 

diskusi atau pertanyaan 

tentang kepedulian 

lingkungan dan rasa syukur 

kepada Tuhan? 

(fungsi buku sebagai media 

pembelajaran) 

Menurut saya sih dari buku cukup bisa 

digunakan untuk memancing diskusi di kelas. 

Soalnya ada pertanyaan seperti “Kalian ingin 

menjadi apa?” kan. Jadi guru bisa menggali 

pendapat murid lebih jauh. Cuma kalau untuk 

aspek rasa syukur atau nilai spiritual, 

menurut saya masih perlu lebih ditekankan 

lagi sih. Soalnya anak-anak biasanya ga 

kepikiran kesana kalau ga dipancing 

pertanyaan. Saran saya bisa dibantu dengan 

media seperti kartu pertanyaan atau kutipan-

kutipan dari Qur'an yang relevan, jadi nilai 

spiritualnya lebih berasa dan mudah 

dipahami oleh anak-anak. 

 

 

 

1. Nama: Muhammad Rifki Azzami 

Usia: 7 Tahun 

Jenis Kelamin: Laki laki 

Tanggal Observasi: 14 Juni 2026 

No  Indikator Observasi  Ya Tidak Catatan 

1 Anak fokus memperhatikan buku hingga 

cerita selesai  
✓  10 Menit (Bisa 

Baca Sendiri) 

2 Anak menunjukkan ketertarikan pada ilustrasi 

(melihat gambar berulang kali, menunjuk 

gambar, atau memberikan komentar)  

✓  Suka karakter 

Raga 

3 Anak menunjukkan ekspresi senang selama ✓  Suka yang bagian 



 

 

kegiatan membaca (tersenyum, tertawa, 

antusias)  

pulau Komodo, 

ada ikan. 

4 Anak mengajukan pertanyaan atau 

memberikan tanggapan terkait isi cerita  
✓   

5 Anak dapat menyebutkan kembali pesan 

utama cerita setelah membaca  
✓  Katanya tentang 

anak yang 

menjelajahi laut 

6 Anak dapat menghubungkan isi cerita dengan 

kehidupan sehari-hari  
✓   

7 Anak menunjukkan pemahaman tentang rasa 

syukur kepada Tuhan atas alam dan 

lingkungan setelah membaca 

✓   

 



 

 

2. Nama: Arfathan Gauzan 

Usia: 4 Tahun 

Jenis Kelamin: Laki laki 

Tanggal Observasi: 14 Juni 2026 

No  Indikator Observasi  Ya Tidak Catatan 

1 Anak fokus memperhatikan buku hingga 

cerita selesai  
✓  10 Menit (Harus 

ditemani) 

2 Anak menunjukkan ketertarikan pada ilustrasi 

(melihat gambar berulang kali, menunjuk 

gambar, atau memberikan komentar)  

✓  Suka karakter 

Nala 

3 Anak menunjukkan ekspresi senang selama 

kegiatan membaca (tersenyum, tertawa, 

antusias)  

✓   

4 Anak mengajukan pertanyaan atau 

memberikan tanggapan terkait isi cerita  
✓   

5 Anak dapat menyebutkan kembali pesan 

utama cerita setelah membaca  
✓  Katanya tentang 

anak berenang 

6 Anak dapat menghubungkan isi cerita dengan 

kehidupan sehari-hari  
✓   

7 Anak menunjukkan pemahaman tentang rasa 

syukur kepada Tuhan atas alam dan 

lingkungan setelah membaca 

 ✓  

 

 

3. Nama: Alex Wijaya 

Usia: 5 Tahun 

Jenis Kelamin: Laki laki 

Tanggal Observasi: 14 Juni 2026 

No  Indikator Observasi  Ya Tidak Catatan 

1 Anak fokus memperhatikan buku hingga 

cerita selesai  
✓  10 Menit 

2 Anak menunjukkan ketertarikan pada ilustrasi 

(melihat gambar berulang kali, menunjuk 

gambar, atau memberikan komentar)  

✓  Suka karakter 

Gaia 

3 Anak menunjukkan ekspresi senang selama 

kegiatan membaca (tersenyum, tertawa, 
✓   



 

 

antusias)  

4 Anak mengajukan pertanyaan atau 

memberikan tanggapan terkait isi cerita  
✓  Bertanya soal 

pembibitan 

terumbu karang 

5 Anak dapat menyebutkan kembali pesan 

utama cerita setelah membaca  
✓   

6 Anak dapat menghubungkan isi cerita dengan 

kehidupan sehari-hari  
✓   

7 Anak menunjukkan pemahaman tentang rasa 

syukur kepada Tuhan atas alam dan 

lingkungan setelah membaca 

✓  Bisa namun harus 

diarahkan 

 

4. Nama: Hyra Calleste 

Usia: 3 Tahun 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Tanggal Observasi: 15 Juni 2026 

No  Indikator Observasi  Ya Tidak Catatan 

1 Anak fokus memperhatikan buku hingga 

cerita selesai  
✓  7 Menit (Harus 

diarahkan) 

2 Anak menunjukkan ketertarikan pada ilustrasi 

(melihat gambar berulang kali, menunjuk 

gambar, atau memberikan komentar)  

✓  Suka karakter 

Nala 

3 Anak menunjukkan ekspresi senang selama 

kegiatan membaca (tersenyum, tertawa, 

antusias)  

✓  Senang melihat 

ikan dan kura 

kura 

4 Anak mengajukan pertanyaan atau 

memberikan tanggapan terkait isi cerita  
✓   

5 Anak dapat menyebutkan kembali pesan 

utama cerita setelah membaca  

 ✓  

6 Anak dapat menghubungkan isi cerita dengan 

kehidupan sehari-hari  

 ✓  

7 Anak menunjukkan pemahaman tentang rasa 

syukur kepada Tuhan atas alam dan 

lingkungan setelah membaca 

 ✓  



 

 

 

5. Nama: Muhammad Reza Himawan 

Usia: 5 Tahun 

Jenis Kelamin: Laki laki 

Tanggal Observasi: 16 Juni 2026 

No  Indikator Observasi  Ya Tidak Catatan 

1 Anak fokus memperhatikan buku hingga 

cerita selesai  
✓  10 Menit  

2 Anak menunjukkan ketertarikan pada ilustrasi 

(melihat gambar berulang kali, menunjuk 

gambar, atau memberikan komentar)  

✓  Suka karakter Priya 

3 Anak menunjukkan ekspresi senang selama 

kegiatan membaca (tersenyum, tertawa, 

antusias)  

✓  Suka melihat 

terumbu karang 

4 Anak mengajukan pertanyaan atau 

memberikan tanggapan terkait isi cerita  
✓   

5 Anak dapat menyebutkan kembali pesan 

utama cerita setelah membaca  
✓   

6 Anak dapat menghubungkan isi cerita dengan 

kehidupan sehari-hari  
✓   

7 Anak menunjukkan pemahaman tentang rasa 

syukur kepada Tuhan atas alam dan 

lingkungan setelah membaca 

✓  Harus diarahkan/ 

dipancing 

 

 



 

 

Lampiran 3. Dokumentasi 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4. Hasil Cek Plagiarisme 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Daftar Riwayat Hidup 



 

 

 
 

 


